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Abstract

Breast cancer (Ca Mamae) is a global health problem that has a significant impact on women's quality of life.
According to the World Health Organization (WHO, 2023), breast cancer is the most common type of cancer
affecting women worldwide, with an estimated 2.3 million new cases in 2022 and contributing to around
685,000 deaths globally. Early detection and public education have been shown to reduce the death rate from
this cancer. In Indonesia, data from the Global Cancer Observatory (Globocan, 2021) shows that breast cancer
ranks first as the most common type of cancer with 65,858 new cases (16.6%) and a death rate of 22,430
people. Based on data from the West Java Health Profile in 2022, more than 7,000 cases of breast cancer were
recorded in health care facilities, with the largest number of sufferers in the age groups of women of
childbearing age (WUS) and menopause. Kp.Gombong Rt 002/005 Ds.Pasir Gombong, Cikarang Utara District,
located in Bekasi Regency, is one of the areas with a fairly high population of women of childbearing age and
menopause. Based on interviews with women of childbearing age and menopause regarding breast cancer
knowledge and sadari techniques, it was found that most of them did not routinely undergo health checks and
lacked understanding of the importance of early detection of breast cancer. This indicates a gap in knowledge
and preventive behavior that needs to be immediately intervened through an educational and participatory
approach. The research design uses a qualitative descriptive research method. Where in this study there are
oretest and posttest results obtained from the results of the Breast Cancer Understanding counseling before
counseling was 50% and after counseling increased to 90%. From the Breast Cancer Risk Factors, it was found
that the pretest was around 30% and after counseling increased to 90%. From the knowledge of Early
Detection of Breast Cancer before counseling was around 25% and after counseling increased to 95%.
Understanding of Sadari before counseling was 30% and after counseling increased to 95%. Judging from the
presentation of the counseling results, it was found that all aspects increased before counseling (pre-test) and
after counseling (post-test) so it can be concluded that this counseling activity has a significant impact on
mothers' knowledge regarding early detection of breast cancer.
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Abstrak

Kanker payudara (Ca Mamae) merupakan salah satu masalah kesehatan global yang berdampak signifikan
terhadap kualitas hidup perempuan. Menurut World Health Organization (WHO, 2023), kanker payudara
merupakan jenis kanker paling umum yang menyerang perempuan di seluruh dunia, dengan estimasi 2,3
juta kasus baru pada tahun 2022 dan menyumbang sekitar 685.000 kematian secara global. Deteksi dini dan
edukasi masyarakat terbukti mampu menurunkan angka kematian akibat kanker ini. Di Indonesia, data dari
Global Cancer Observatory (Globocan, 2021) menunjukkan bahwa kanker payudara menduduki peringkat
pertama sebagai jenis kanker terbanyak dengan 65.858 kasus baru (16,6%) dan angka kematian sebesar
22.430 jiwa. Berdasarkan data Profil Kesehatan Jawa Barat Tahun 2022, lebih dari 7.000 kasus kanker
payudara tercatat di fasilitas layanan kesehatan, dengan jumlah penderita terbanyak berada pada kelompok
usia wanita usia subur (WUS) dan menopause. Kp.Gombong Rt 002/005 Ds.Pasir Gombong Kecamatan
Cikarang Utara yang berada di wilayah Kabupaten Bekasi, merupakan salah satu daerah dengan populasi
wanita usia subur dan menopause yang cukup tinggi. Berdasarkan wawancara kepada wanita usia subur dan
menopause mengenai pengetahuan kanker payudara dan teknik sadari didapatkan hasil sebagian besar dari
mereka tidak rutin melakukan pemeriksaan kesehatan dan kurangnya pemahaman mengenai pentingnya
deteksi dini kanker payudara. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam pengetahuan dan perilaku
pencegahan yang perlu segera diintervensi melalui pendekatan edukatif dan partisipatif. Desain penelitian
menggunakan metode penelitian deskriptif kulitatif. Dimana dalam penelitian ini terdapat hasil prestest dan
postest yang didapatkan dari hasil penyuluhan Pemahaman Kanker Payudara sebelum dilakukan penuluhan
adalah 50% dan setelah dilakukan penyuluhan naik menjadi 90%. Dari Faktor Resiko Kanker Payudara
didapatkan bahwa pretest sekitar 30% dan setelah dilakukan penyuluhan naik menjadi 90%. Dari
pengetahuan Deteksi Dini Kanker Payudara sebelum dilakukan penyuluhan sekitar 25% dan setelah
dilakukan penyuluhan naik menjadi 95%. Pemahaman tentang Sadari sebelum dilakukan penyuluhan 30%
dan setelah dilakukan penyuluhan naik menjadi 95%. Dilihat dari pemaparan hasil penyuluhan didapatkan
bahwa semua aspek mengalami kenaikan sebelum penyuluhan (pre test) dan setelah penyuluhan (post test)
sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan penyuluhan ini memberikan dampak yang signifikan bagi
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pengetahuan ibu terkait deteksi dini kanker payudara.

Kata Kunci: Pemberdayaan perempuan; kanker payudara; SADARI; WUS.

Submitted: 2025-05-09 | Revised: 2025-05-16 | Accepted: 2025-05-26 |

Pendahuluan

Kanker payudara (Ca Mamae) merupakan salah satu masalah kesehatan global yang berdampak
signifikan terhadap kualitas hidup perempuan. Menurut laporan terbaru dari World Health
Organization (WHO, 2023), kanker payudara merupakan jenis kanker paling umum yang
menyerang perempuan di seluruh dunia, dengan estimasi 2,3 juta kasus baru pada tahun 2022
dan menyumbang sekitar 685.000 kematian secara global. Deteksi dini dan edukasi masyarakat
terbukti mampu menurunkan angka kematian akibat kanker ini.

Di Indonesia, data dari Global Cancer Observatory (Globocan, 2021) menunjukkan bahwa kanker
payudara menduduki peringkat pertama sebagai jenis kanker terbanyak dengan 65.858 kasus baru
(16,6%) dan angka kematian sebesar 22.430 jiwa. Hal ini menandakan pentingnya upaya edukasi
dan pemberdayaan masyarakat, khususnya perempuan, dalam mendeteksi gejala awal kanker
payudara melalui metode pemeriksaan payudara sendiri (SADARI).

Kondisi ini juga tercermin di tingkat daerah. Di Provinsi Jawa Barat, Dinas Kesehatan melaporkan
bahwa kanker payudara merupakan penyakit tidak menular yang menempati urutan teratas dalam
jumlah kasus kanker pada perempuan. Berdasarkan data Profil Kesehatan Jawa Barat Tahun 2022,
lebih dari 7.000 kasus kanker payudara tercatat di fasilitas layanan kesehatan, dengan jumlah
penderita terbanyak berada pada kelompok usia wanita usia subur (WUS) dan menopause.
Kurangnya kesadaran akan deteksi dini dan minimnya akses terhadap informasi kesehatan menjadi
salah satu penyebab rendahnya penanganan sejak dini.

Di Kp.Gombong Rt 002/005 Ds.Pasir Gombong Kecamatan Cikarang Utara yang berada di wilayah
Kabupaten Bekasi, merupakan salah satu daerah dengan populasi wanita usia subur dan
menopause yang cukup tinggi. Berdasarkan wawancara kepada wanita usia subur dan menopause
mengenai pengetahuan kanker payudara dan teknik sadari didapatkan hasil sebagian besar dari
mereka tidak rutin melakukan pemeriksaan kesehatan dan kurangnya pemahaman mengenai
pentingnya deteksi dini kanker payudara. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam
pengetahuan dan perilaku pencegahan yang perlu segera diintervensi melalui pendekatan edukatif
dan partisipatif.

Melalui kegiatan pemberdayaan wanita usia subur dan menopause dalam bentuk pendidikan
kesehatan, diharapkan mampu meningkatkan kesadaran dan keterampilan perempuan dalam
mendeteksi gejala awal kanker payudara. Pemberdayaan ini tidak hanya meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga membangun keberdayaan perempuan dalam menjaga kesehatannya
secara mandiri dan berkelanjutan.

Metode

Desain pengabdian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kulitatif. Sasaran kegiatan
ini merupakan remaja putri disini adalah WUS wanita usia subur dan menopause di Kp.Gombong
Rt 002/005 Ds.Pasir Gombong Kecamatan Cikarang Utara sebanyak 50 orang. Dimana dalam
kegiatan ini dilakukan dengan cara penyuluhan, diskusi interaktif antara pemateri dan peserta serta
terdapat hasil prestest dan postest yang menggambarkan hasil dari penyuluhan yang dilakukan.
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Hasil dan Pembahasan

Pemberdayaan perempuan adalah upaya pemampuan untuk memperoleh akses dan kontrol
terhadap sumber daya, ekonomi, politik, sosial, budaya, agar perempuan dapat mengatur diri dan
meningkatkan rasa percaya diri untuk mampu berperan dan berpartisipasi aktif dalam
memecahkan masalah, sehingga mampu membangun kemampuan dan konsep diri.

Dari jurnal Hubungan Rendahnya Pengetahuan Tentang Imunisasi Kanker Serviks Pada Wanita
Usia Subur (WUS) Di RT 05 RW 02 Kelurahan Telaga Asih Bekasi Tahun 2023 oleh Pebriani dan
Yulianti didapatkan bahwa faktor yang berperan penting dalam dengan rendahnya pengetahuan
tentang kanker serviks pada wanita usia subur (wus) di RT 05 RW 02 Kelurahan Telaga Asih Bekasi
Tahun 2023 yaitu pendidikan dan sumber informasi. Variabel pendidikan merupakan faktor resiko
yang paling tinggi memiliki pengetahuan kurang baik tentang imunisasi kanker serviks pada wanita
usia subur (wus) yaitu 27,733 sejalan dengan penelitian ini maka kami menyusun strategi untuk
meningkatkan pengetahuan para WUS tentang kanker serviks dan SADARI (Pebriani & Yulianti,
2024)

Strategi yang akan diterapkan dalam kegiatan ini Bekerjasama dengan perangkat desa terkait
untuk melakukan pelaksanaan kegiatan dan mengumpulkan para ibu rumah tangga RW 005 Desa
Pasir Gombong Kec. Cikarang Utara. Melakukan pembekalan yaitu penyuluhan terkait tentang
wanita usia subur dan menopause untuk mencegah kanker payudara dengan melakukan SADARI
dan dengan dilakukannya pre test dan post test. Selanjutnya mempraktikan melakukan SADARI.
Selanjutnya melakukan monitoring evaluasi yang berkala untuk melihat kebermanfaatan dari
kegiatan ini. Dari pihak terlibat dalam kegiatan pemberdayaan perempuan ini diantaranya adalah
para ibu rumah tangga sendiri yang kita berdayakan agar mempunyai kegiatan yang bermanfaat
dan menambah pengetahuan bagi mereka. Penyuluhan ini diikuti oleh mahasiswa Universitas
Medika Suherman, wanita usia subur dan wanita menopause Kp.Gombong Rt 002/005 Ds.Pasir
Gombong Kecamatan Cikarang Utara.

Dalam pelaksanaan kegiatan ini merupakan pemberian edukasi dengan menggunakan metode
penyampaian secara langsung dalam ruang lingkup diskusi. Edukasi ini merupakan suatu metode
yang efektif guna meningkatkan pengetahuan ibu mengenai pencegahan kanker payudara dengan
SADARI adapun rangkaian kegiatannya yaitu Pembagian soal (pre test), Penyuluhan interaktif yang
membahas tentang kanker payudara, termasuk penyebab, gejala, dampak, cara mencegah dan
deteksi dini dengan SADARI. Sesi tanya jawab dan diskusi, yang memungkinkan para ibu WUS
untuk berbagi pengalaman, mengajukan pertanyaan, serta mendalami pemahaman mereka

mengenai pencegahan kanker payudara dengan melakukan SADARI.
= I W4 &"1'_3

A
Gambar 1. Absensi Kegiatan
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Gambar 2. Persiapan pelaksanaan Post Test

Gambar 4. Praktik Kegiatan cara melakukan SADARI
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Gambar 6. Pembagian Pengisian Post Test

Cara melakukan SADARI
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Gambar 7. Leflet SADARI

Hasil kegiatan yang dilakukan pada hari Rabu, 2 Mei 2025 didapatkan bahwa Pemahaman
Kanker Payudara sebelum dilakukan penyuluhan adalah 50% dan setelah dilakukan penyuluhan
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naik menjadi 90%. Dari Faktor Resiko Kanker Payudara didapatkan bahwa pretest sekitar 30%
dan setelah dilakukan penyuluhan naik menjadi 90%. Dari pengetahuan Deteksi Dini Kanker
Payudara sebelum dilakukan penyuluhan sekitar 25% dan setelah dilakukan penyuluhan naik
menjadi 95%. Pemahaman tentang Sadari sebelum dilakukan penyuluhan 30% dan setelah
dilakukan penyuluhan naik menjadi 95%. Dilihat dari pemaparan hasil penyuluhan didapatkan
bahwa semua aspek mengalami kenaikan sebelum penyuluhan (pre test) dan setelah penyuluhan
(post test) sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan penyuluhan ini memberikan dampak yang
signifikan bagi pengetahuan ibu terkait deteksi dini kanker payudara.

Berikut kami paparkan pengetahuan pre test dan post test setelah di lakukan penyuluhan dalam
sebuah tabel berikut ini

Tabel 1. Pengetahuan Deteksi Dini Kanker Payudara melalui Kegiatan SADARI

Kegiatan Hasil Presentase

Pretest ¢ Pemahaman e 50%
Kanker
Payudara
e Faktor Resiko e 30%
Kanker
Payudara
e Deteksi Dini e 25%
Kanker
Payudara
¢ Pemahaman e 30%
tentang Sadari
Post Test ¢ Pemahaman e 90%
Kanker
Payudara
e Faktor Resiko e 90%
Kanker
Payudara
e Deteksi Dini e 95%
Kanker
Payudara
e Pemahaman e 95%
tentang Sadari

Kesimpulan

Dari hasil kegiatan pengabdian perempuan ini menunjukkan bahwa semua pengetahuan dan
kesadaran para WUS mengalami kenaikan sebelum penyuluhan (pre test) dan setelah penyuluhan
(post test) sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan penyuluhan ini memberikan dampak yang
signifikan bagi pengetahuan ibu terkait deteksi dini kanker payudara yang diharapkan para WUS
agar lebih memperhatikan lagi kesehatannya dan mampu mengamalkan apa yang sudah didapat
serta dipelajari dalam kegiatan penyuluhan.

Diharapkan dari kegiatan ini dapat dilajutkan seterusnya oleh para ibu rumah tangga RW 005
desa Pasir Gombong Kec Cikarang Utara untuk menambah pengetahuan dan ilmu bagi para
warganya serta diharapkan ibu-ibu mampu menurunkan angka kejadian kanker payudara diwilayah
kerja Desa Pasir Gombong Kec. Cikarang Utara.
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